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ABSTRAK

Maya. 2019. Analisis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 22/PUU-XV/2017
Tentang Batas Usia Perkawinan. Skripsi, Prodi Hukum Keluarga Islam,
Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dr. Hj. Gt. Muzainah, SH. MH, (II)
Sarmiji Asri, S.Ag .MHI.

Kata Kunci: pertimbangan, analisis, batas usia, tujuan hukum.

Penelitian ini didasarkan pada sebuah putusan hakim Mahkamah Konstitusi
Nomor 22/PUU-XV/2017 Tentang Batas Usia Perkawinan. Pengajuan perkara
permohonan pengujian Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, dilandasi dengan alasan Undang-Undang Perkawinan tersebut bertentangan
dengan UUD 1945, sehingga menyebabkan diskriminasi terhadap anak
perempuan. Selain itu terhadap bunyi amar putusan juga terdapat beberapa
permasalahan mengenai asas keadilan, kemanfaatan dan kepastian hukum yang
ditemukan dalam putusan tersebut, berdasarkan hal itu peneliti tertarik untuk
menganalisis putusan ini

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan
pendekatan kasus (case approach), yaitu mengkaji terhadap kasus yang berkaitan
dengan isu yang dihadapi dan telah menjadi putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum tetap, objek kajian pokok di dalam pendekatan kasus
adalah ratio decidendi atau reasoning, yaitu pertimbangan pengadilan sampai
kepada suatu putusan.

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan. yaitu, pengajuan permohonan
pengujian Undang-Undang Perkawinan dengan Undang-Undang Dasar 1945
dengan alasan bahwa terdapat ketidaksetaraan antara bunyi pasal 7 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dengan pasal 7 ayat
(1) Undang-Undang Dasar Tahun 1945. Perbedaan ketentuan usia antara laki-laki
dan perempuan pada pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan yang semata
didasari oleh alasan jenis kelamin merupakan salah satu bentuk diskriminasi.
Ketentuan ini telah melanggar prinsip persamaan di muka hukum dan larangan
diskriminasi yang diakui dalam konstitusi negara Indonesia. Mengenai amar
putusan yang dijatuhkan oleh hakim  Mahkamah Konstitusi juga belum
mengandung asas keadilan, kemanfaatan dan kepastian hukum. Sehingga
menimbulkan ketidakpastian hukum terhadap perlindungan hak anak khususnya
bagi anak perempuan.
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KATA PERSEMBAHAN

HAlhamdulillahirabbil alamin (Jetimakasih atas wahmat
dan katunia-gflu Sebuah langkah usai sudah Hatu cita telah ku
gapai untukmu abah dan mama tercinta yang tak pernah
bethenti menyayangiku, aku tau ini tak sebanding dengan
petjuangan dan pengotbanan Yang kalian betikan kepadaku.
Namun aku berharap dengan ini gflampu memberikan senyum
kebahagiaan di hati kalian dan menjadi sebuah kebanggaan
untuk kalian.

detuntuk keluatga besarku, cfetima kasih atas motivasi
dan doa kalian.

Semua guru yang telah memberikan ilmu dan mendidikku
menjadi pribadi baik

deman-teman sepegjuangan hukum keluatga angkatan
2075 yang telah bewsama-sama menuntut ilmu, berbagi cetita
dan bettukar pemikiran

Han untuk almamatetku, universitas islam negeri

antasati banjatmasin *_*
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berdasarkan surat putusan bersama menteri agama RI dan menteri
pendidikan dan kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988, sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Ti;ltj)f Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’' B Be

< ta’ T Te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik dibawah)
z kha' Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) ra’ R Er

D) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za' V4 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Komater balik di atas

¢ Gain G Ge

s fa' F Ef

S Qaf Q Qi

b Kaf K Ka

Jd Lam L ‘el

a Mim M ‘em
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3

Nun N en
5] Wawu W we
ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
S ya' Y Ye
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(pania Ditulis muta ‘aqqidin
83 Ditulis ‘iddah

3. Ta’marbitah

a) Apabila dimatikan ditulis h.
Bila dimatikan ditulis h ,kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya.
Contoh : 4aditulis hibah
b) Apabila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t.

Contoh: WY &l < ditulis Karamatul-auliya*

4. Vokal Pendek

— Kasrah ditulis i
- Fathah Ditulis a
= Dammah Ditulis u
5. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif a
Lhla Ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’mati a
= Ditulis yas'‘a
3 | Kasrah + ya’mati 1
mS Ditulis Karim
4 | Dammah + wawumati 0
s A Ditulis furiid




6. Vokal Rangkap

+va’ i o )
fgihah ya' mati Ditulis au—Bainakum

Fathah + wawumati

2 J g Ditulis au—Qaulun

7. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (')

aill Ditulis a’ antum
iy Ditulis u’ iddat
A3 SG cAl Ditulis la’ insyakartum

8. Kata sandang Alif + Lam

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.

Sl Ditulis al-Our’an
sl Ditulis al-Qiyas

b) Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya.

Lol Ditulis as-Sama
ol Ditulis asy-Syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

. . — Zawi al-furiid atau
. ‘ ) v
o Al (55 Ditulis Zawil furid
2l Ual Ditulis ahl as-sunnah atau
ahlussunnah
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw, yang telah menuntun manusia
menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Analisis
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 22/PUU-XV/2017 tentang Batas Usia
Perkawinan. Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan
terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun
mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

2. Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam (AS) dan Sekretaris Prodi Hukum
Keluarga Islam (AS) .

3. Dosen Pembimbing (I) Dr. H. Gt. Muzainah, SH. MH, dan Dosen
pembimbing (I1) sekaligus dosen penasihat Sarmiji Asri, S. Ag, MHI. Untuk
semua arahan, bimbingan serta motivasi dalam perkuliahan hingga
terselesaikannya skripsi ini.

4. Pengelola Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin.

5. Pengelola Perpustakaan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

Xi



6. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin.
Semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah Swit.

dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya, Aamiin.

Banjarmasin, 18 Juni 2019

Penyusun,
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NIM.1501111050
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